HALAMAN PENGESAHAN LAPORAN AKHIR
	1. Judul   Penelitian                               
	:
	Upaya Pengendalian Keracunan Besi (Fe) dengan Asam Humat dan Pengelolaan Air untuk Meningkatkan Produktifitas Tanah Sawah Bukaan Baru

	2. Ketua Peneliti

a. Nama Lengkap

b. Jenis Kelamin

c. NIP

d. Jabatan Fungsional

e. Jabatan Struktural

f. Bidang Keahlian

g. Fakultas/Jurusan 

h. Perguruan Tinggi

        i.   Tim Peneliti
	:

:

:

:

:

:

:

 :
	Dr. Ir, Teguh Budi Prasetyo, MS.

Laki-laki

131 413 838

Lektor Kepala

-

Kesuburan Tanah

Pertanian/Tanah

Universitas Andalas, Padang

	No
	Nama dan Gelar Akademik
	Bidang Keahlian
	Fakultas/ Jurusan
	Perguruan Tinggi

	1
	Herviyanti, MS. Ir. 
	Kimia Tanah
	FAPERTA/ Tanah
	Unand

	2
	Admin Alif, Dr. MSc. Drs.
	Kimia
	FMIPA/ Kimia
	Unand

	3
	M. Agita Tjandra, Dr. Msc. Ir.
	Teknik Tanah dan Air
	FAPERTA/  Tek. Pertanian
	Unand


	  3. Pendanaan dan Jangka Waktu Penelitian                              

	a. Jangka waktu penelitian yang diusulkan

b. Biaya total yang diusulkan

c. Biaya yang disetujui tahun I

  d.  Biaya yang disetujui tahun II
	:

:

:

:


	3 (tiga) tahun

Rp. 129.275.000,- (Seratus dua puluhsembilan juta dua ratus tujuh puluh lima ribu rupiah)

Rp. 35.000.000,- (Tiga puluh lima juta rupiah)

Rp. 35.000.000,- (Tiga puluh lima juta rupiah)


Mengetahui
:




   Padang, 9 September 2006

Dekan Fakultas Pertanian



          Ketua Paneliti

Universitas Andalas

Dr. Ir. Masrul Djalal




Dr.Ir.Teguh Budi Prasetyo, MS
NIP. 130 539 652




           NIP.131 413 838

Menyetujui 

Ketua Lembaga Penelitian

Universitas Andalas

Prof.Dr. Ir. Helmi, MSc.

NIP.  131 474 873

A. LAPORAN HASIL PENELITIAN

RINGKASAN DAN SUMMARY

Adanya alih fungsi lahan sawah menjadi lahan non pertanian mengakibatkan luas sawah berkurang, untuk itu perlu dilakukan pembukaan lahan sawah baru. Namun lahan yang tersedia adalah lahan marjinal seperti Ultisol dan Oxisol yang cukup luas yaitu 86,56 juta ha (Noor,1996).  Dalam pembukaan lahan sawah baru pada kedua jenis tanah ini akan dihadapkan pada masalah yang sangat serius yaitu keracunan besi (Fe) terhadap tanaman padi. Berbagai macam upaya untuk mengatasi masalah keracunan Fe telah dilakukan seperti penambahan bahan organik, tetapi teknologi yang tepat dan aplikatif belum ditemukan.  Upaya atau teknologi yang dapat dilakukan untuk mengatasi masalah ini adalah dengan penggunaan asam humat yang diperoleh dari berbagai jenis bahan organik dan pengelolaan air.


Pengendalian keracunan Fe dengan pengelolaan air dapat terjadi melalui pencucian Fe larut dan oksidasi besi larut (Fe2+) menjadi besi tidak larut (Fe3+).  Dengan pengelolaan air secara terus menerus selama pertumbuhan tanaman padi diharapkan dapat menekan bahaya keracunan Fe. Selanjutnya dijelaskan bahwa pengaturan drainase dapat menurunkan kadar Fe2+ dan Mn2+ di tanah, meningkatkan serapan hara makro dan menurunkan kadar Fe dan Mn di tanaman.  Namun interval drainase yang tepat belum ditemukan, untuk itu perlu dilakukan penelitian.


Asam humat memiliki peranan besar dalam memperbaiki tingkat kesuburan tanah, baik secara kimia, fisika maupun biologi.  Asam humat dapat memperbaiki struktur tanah, meningkatkan kapasitas memegang air tanah dan kapasitas tukar kation tanah serta dapat menurunkan kelarutan unsur yang dapat meracun seperti Fe dan Al melalui pembentukan senyawa metal organo komplek atau khelat.  Asam humat dapat diekstrak dari sisa-sisa tanaman, pupuk organik, dan berbagai jenis bahan organik yang telah didekomposisikan seperti tanah gambut, jerami padi, pupuk kandang, sampah kota, dan alang-alang.  Bagaimana mekanisme reaksi masing-masing asam humat yang diperoleh mengikat Fe dalam tanah, sejauh apa potensi masing-masingnya dalam mengatasi keracunan Fe serta hasil tanaman padi dan efek sisanya perlu diteliti. Sistim pengelolaan air mana yang terbaik untuk mengurangi kelarutan Fe juga perlu dipelajari.  Bagaimana pula kalau kedua faktor dikombinasikan.


Tujuan jangka panjang dari penelitian ini yang sangat penting adalah untuk mendapatkan terobosan teknologi dalam mengendalikan Fe pada tanah sawah bukaan baru dengan menggunakan asam humat dari berbagai sumber bahan organik dan pengelolaan air, sehingga produksi tanaman padi yang optimal dapat dicapai.  Tujuan khusus yang hendak dicapai pada tahun pertama adalah (a) menetapkan kandungan asam humat dari berbagai sumber bahan organik yang telah dikomposkan, (b) mempelajari kemampuan asam humat yang diperoleh dalam mengendalikan Fe pada tanah sawah bukaan baru, (c) mempelajari efek pengelolaan air dalam mengendalikan Fe pada tanah sawah bukaan baru.  Tujuan khusus pada tahun ke 2 dan 3 adalah (a) mempelajari efek pemberian asam humat dan pengelolaan air dalam mengendalikan Fe dan peningkatan hasil tanaman padi pada tanah sawah bukaan baru, (b) mempelajari efek sisa pemberian asam humat terhadap kelarutan Fe dan hasil tanaman padi pada tanah sawah bukaan baru.


Penelitian tahun pertama diawali dengan pengomposan berbagai jenis bahan organik (sampah kota, jerami padi dan alang-alang) dan pengambilan tanah gambut tingkat saprik, pupuk kandang ayam yang sudah matang, , dilanjutkan dengan ekstraksi Asam humat dari masing-masing bahan organik.  Kemudian asam humat yang diperoleh dikarakterisasi gugus fungsiolnalnya dengan spektroskopi infra merah, dianalisis kandungan C dan N nya dan diuji kemampuannya dalam mengikat Fe menggunakan Fe murni dalam bentuk FeSO4.  Dosis Fe yang direaksikan adalah 450 ppm Fe, sedangkan asam humat dengan 11 takaran yaitu 0-500 ppm, interval 50 ppm.  Selanjutnya asam humat yang diekstrak dari kelima jenis bahan organic diperlakukan pada tanah sawah bukaan baru yang digenangi selama 6 minggu.  Takaran asam humat yang diberikan adalah 0, 100, 200, 300 dan 400 ppm menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 3 ulangan.  Sejalan dengan itu dilakukan percobaan pengendalian Fe tanah sawah  bukaan baru melalui pengelolaan air.  Percobaan ini terdiri atas 4 perlakuan yaitu, penggenangan terus menerus, penggenangan selang seling (digenangi dan dikeringkan dengan interval 7, 14, dan 21 hari selama 3 bulan).

Berdasarkan hasil penelitian tahun I dapat dirumuskan beberapa kesimpulan dan saran sebagai berikut : 1) Urutan kandungan asam huamt dari yang tertinggi adalah tanah gambut 9,2 %, kompos alang-alang 5,2 %, jeramipadi 5 %, sampah kota 1,4 % dan pupuk kandang 1,5 %, 2) Kemampuan dari kelima jenis asam humat dari berbagai bahan organik dalam mengurangi Fe larut relatif sama, dimana pada pemberian 500 ppm asam humat 

dapat mengurangi kandungan Fe dari 450 ppm menjadi sekitar 50 ppm, dengan kata lain asam humat yang dibentuk sebanding dengan Fe yang akan dinetralkan, 3) Secara umum pemberian asam humat dari 5 jenis bahan organik yang semakin meningkat mampu mengurangi kandungan Fe tanah yang semakin besar.  Kemampuan dari asam humat mengurangi kandungan Fe pada takaran 400 ppm pada minggu ke-6 adalah gambut (665,998 ppm), sampah kota (641,981 ppm), pupuk kandang (650,563 ppm), alang-alang (643,945 ppm) dan jerami (563,754 ppm).  4) Penggenangan yang diselingi dengan penggeringan dapat mengurangi kadar Fe2+ tanah sawah bukaan baru.  Semakin lama penggenangan dan pengeringan maka tingkat kelarutan Fe semakin rendah.  Penggenangan dan pengeringan selama 2 dan 3 minggu dapat mengurangi kandungan Fe ralatif sama yaitu sekitar 1250 ppm.

Dari hasil yang diperoleh dapat disarankan dalam pengendalian keracunan Fe pada tanah sawah bukaan baru yang kaya Fe adalah perlakuan kombinasi antara pemberian asam huamt yang sebanding dengan kandungan Fe tanah yang sudah digenangi dengan perlakuan penggenangan dan pengeringan selama 2 atau 3 minggu.

Penelitian tahun II dirancang berdasarkan hasil percobaan tahun pertama dengan judul pengendalian Fe dengan asam humat dari berbagai sumber bahan organik dan pengelolaan air pada tanah sawah bukaan baru yang ditanami padi (dirumah kaca) untuk mengamati pertumbuhan dan kadar hara tanaman serta untuk pengamatan dinamika Fe tanah dan produksi tanaman.  Percobaannya berbentuk percobaan faktorial 2 x 3 x 4 dengan 3 ulangan yang ditempatkan secara petak terbagi (split plot).. Hasil penelitian hibah bersaing tahun II (tahun 2006), diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut : (1) kadar Fe tanah yang digenangi terus menerus pada berbagai takaran asam humat (200, 400, dan 600 ppm) terlihat relatif sama, yaitu berkisar 900–1000 ppm, dan berada pada kadar meracun bagi tanaman padi, (2) Penggenangan selang seling pada berbagai perlakuan asam humat dari gambut, kompos alang-alang, dan kompos jerami padi mampu menurunkan kadar Fe tanah jauh lebih besar dari perlakuan yang digenangi terus menerus.  Kadar Fe dalam tanah yang tertinggi dengan penggenangan selang seling tanpa pemberian asam humat sebesar 541 ppm, sedangkan kadar Fe pada penggenangan terus menerus sebesar 1614 ppm.  Dengan kata lain, penggenangan selang seling mampu  menekan kadar Fe 

tanah sangat besar yaitu 1133 ppm, (3) Pemberian asam humat sampai takaran 600 ppm belum mampu membantu menekan kadar Fe tanah sampai kadar yang tidak meracun (<125 ppm), dengan kisaran kadar Fe yang terendah antara 180–250 ppm, (4) Jumlah anakan padi dapat meningkat akibat pemberian asam humat dari gambut, kompos lang-alang, dan kompos jerami baik pada penggenangan terus menerus dan penggenangan selang seling berturut-turut sekitar 3-4 anakan tanaman dan 2-5 anakan tanaman.  Secara umum pertumbuhan tanaman padi pada penggenangan selang seling relatif lebih baik dibanding dengan penggenangan terus menerus.

CONTROLLING Fe WITH HUMID ACID OF VARIOUS ORGANIC MATTER SOURCES AND WATER MANAGEMENT AT RECENT PADDY SOIL THAT PLANTEDRICE CROP

Teguh Budi Prasetyo, Herviyanti, Admin Alif and M. Agita Tjandra

Fakultas Pertanian Universitas Andalas

SUMMARY

Land use change from agriculture especialy ricefield into non-agriculture has decreased ricefield area. Therefore, it needs to create new ricefield.  Unfortunately, land avalaible for that purpose is mostly classified as marginal land such as Ultisol and Oxisol having 86,56 ha (Noor, 1996). There will be a serious problem faced on recent ricefield at both soil types, that is Fe-toxicity problem such as addition of organic matter, however, suitable (correct) and aplicatitive technology has not yet been found. A technology that can be use to overcome the problem is the use of humid acid derived from various type of organic matter as will as water management

Controlling Fe-toxicity using water management can happen through leaching of dissolved Fe and oxidation of dissolved Fe2+ into insoluble Fe3+ continius water management during rice growth is expected to reduce the effect of Fe toxicity than controlling drainage can decrease Fe3+ and Mn2+ content in soil,increase macro nutrient uptake, as well as alleviate Fe and Mn content in plantissue. However the fixed interval of drainage is not yet found, therefor, it needs to study.
Humid acid has an important role improving soil fertility level, either in chemical, physical, or biologycal prosess. Humid acid can improve soil structure, increase water holding capacity, soil cation exchange capacity, and can decrease solubility of toxic elements such as Fe and Mn by formation metal-organo compex or khelation. Humid acid can be extracted prom plant residue, organic fertilizer, and various organic matter having been decomposed like peat soil, hay, manure, town waste and imperata. How mechanism of reaction from each humid acidity to overcome Fe toxicity, as well as the crop production and the trace effect needs to study. The last water management to reduce Fe solubility also need to find furthenmore, it also valuable to quantity if both factors were combined.

The most important long term objective of this research is to get break through technology in controlling Fe in recent paddy soil using humid acidity from various sourches of o4rganic matter and water management. In order to reach optimal production, specific objectives that would be reached on the 1st year : (a) to find humid acidity content of composed various organic matter, (b) determine humid acidity ability in controlling Fe in recent paddy soil, (c) to study effect of water managemen in controlling Fe in recent paddy soil. Special objectives for the 2nd and 3rd year are : (a) to study the effect of humid acidity application and water management to controlling Fe and to increase rice production on recent ricefield, (b) to study the residue effect of humid acidity application on the Fe solubility and rice production on recent ricefield.

The 1th year research was started with process of compositing organic matter (peat soil at sapric level, old chiken manure, town waste, hay and imperata) then, it was continued with extraction humid acidity of each organic matter. Furtheremore, it was determine the character of the functional groups using infra red spectroscopy, analyzed the C and N content, as well as tested the ability in binding Fe using pure Fe in form of  Fe2SO4.

Amount of Fe applied was 450 ppm Fe, humid acidity was 0-500 ppm within 11 level. Than humid acidity axtracted from all organic matter sources was applied into recent ricefield with was flooded for 6 weeks. Aplied was 0, 100, 200, 300, and 400 ppm using Complex Random Design with 3 replication. At the same time, research about controlling Fe at recent ricefield through water management was conducted. This research consisted of 
4 treatment, thos were continuosly flooded, interval flooded (flooded and dried with, 7, 14, and 21 days interval for 3 mounth).

Based on result on the first year can provided several conclusion are : 1) content of humid acid follow peat soil about 3,2 %, imperata 2,6 %, hay 2,5 %, town waste 1,36 %, and manure 1,3 %, 2) the fifth ability of these source to reduce dissolved Fe are same of them, where on the treatment 500 ppm humid acid can reduce the content of Fe  from 450 ppm to 50 ppm, in other word humid acid that formed equivalent with neutralized Fe, 3) in general, increase of humid acid treatment from fifth source of organic matter can reduce 400 ppm treatment of Fe on the sixth week is peat soil (665,998 ppm), town waste (674,981 ppm), manure (650,563 ppm), imperata (643,945 ppm), hay (563,754), 4) the 
intermitten flooding with drying can reduce content of Fe2+ in recent ricefield. Increase of time flooding and drying, so that level of Fe solubility can decrease. Flooding and drying during 2 weeks can reduce the same content of  Fe at 1250 ppm.

Based on this conclusion can advised the controlling Fe toxicity on the recent ricefield that rich of Fe combined between humid acid treatment compare with content of Fe had flooded with flooding and drying treatment during 2 or 3 weeks.

The second yea research is designed base on the result of first year research with title controlling Fe with humid acid from various organic matter sources and water management in recent paddy soil that planted rice crop in the green house to observate the growth and plant nutrient, also to observate Fe soil dynamic and plant production. The research using design factorial 2x3x4 with 3 replication which is placed as the split plot. The second year hibah compentation research (2006), obtained some following conclusion : 1) content of soil Fe that were continiusly flooded at various level humid acid (200,400,600 ppm), is appear quite similar that   is about 900-1000 ppm, and it is stay still level toxicity for rice crop. 2) interval flooded at the same treatment humid acid from peat, imperata compost, and hay compostare able decrease the content of soil Fe, compare with the treatment which is flooded continiusly. The highest Fe content in the soil which is found with intermitten flooded without humid acid it is about 541 ppm, while Fe content in the flooded continiusly is about 1614 ppm. On the other hand intermitten flooded is able reduce the content Fe soil is about 1133 ppm, 3). Application humid acid until 600 ppm is not able to help reducing Fe soil content until content that is not toxicity < 125 ppm. With the lowest content is about 180-250 ppm, 4) a number rice child is able to increase cause of as appliying humid acid from peat, imperata compost, and hay compost either  continiusly flooded or intermitten flooded is about 3-4 rice child and 2-5 rice child. Generally the growt of rice crop in the intermitten flooded is more better than continiusly flooded.
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